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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inquiry learning terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS Materi Mengubah Bentuk Energi di kelas IV SD
Swasta Plus Kasih lbu Kec. Patumbak T.A 2023/2024. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian Quasy Eksperimen. Populasi dan sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV A yang berjumlah 20 siswa dan kelas IV B berjumlah
20 siswa. Berdasarkan hasil analisis data rata-rata nilai pretest pada kelas eksperimen sebelum
menggunakan model inquiry learning adalah 46,25 dan pada kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran tatap muka adalah 51,00. Setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran inquiry learning pada kelas eksperimen nilai rata-rata hasil postest meningkat
menjadi 76,25 sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-rata menjadi 63,00. Dari hasil uji
persyaratan analisis data, data berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen serta
hasil pengujian hipotesis diperoleh Sig. 0,001 dimana nilai Sig. < (0,05), menunjukkan HO ditolak
Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh dengan menggunakan model inquiry
learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi mengubah bentuk energi.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran Inquiry Learning
Abstract

This study aims to determine the effect of the inquiry learning model on student learning outcomes
in the subject of Science, Material on Changing Energy Forms in class IV of SD Swasta Plus Kasih
Ibu, Patumbak District, Academic Year 2023/2024. This study uses a quantitative research method
with a Quasy Experiment research type. The population and sample in this study were all students
in class IV A totaling 20 students and class IV B totaling 20 students. Based on the results of data
analysis, the average pretest score in the experimental class before using the inquiry learning
model was 46.25 and in the control class using the face-to-face learning model was 51.00. After
being given treatment using the inquiry learning model in the experimental class, the average
posttest score increased to 76.25 while in the control class the average score became 63.00. From
the results of the data analysis requirements test, the data is normally distributed and has
homogeneous variance and the results of the hypothesis test obtained Sig. 0.001 where the Sig.
value < (0.05), indicating HO is rejected Ha is accepted. So it can be concluded that there is an
influence of using the inquiry learning model on student learning outcomes in the science subject
of changing the form of energy.

Keywords: Learning Outcomes, InquiryLearning Model

PENDAHULUAN

Pendidikan sangat penting bagi manusia untuk meningkatkan taraf kehidupan menjadi
lebih baik, selama pendidikan itu diharapkan hasil atau output yang baik. Melalui proses
pendidikan diharapkan manusia menjadi cerdas dan memiliki kemampuan dalam menjalani
kehidupan.Sementara itu Valensi (2023, h. 230) juga menyebutkan bahwa “Pendidikan merupakan
masalah yang sangat penting bagi manusia, karena dengan pendidikan manusia dapat
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mengembangkan potensi dirinya, mewujudkan pelaksanaan hidup yang baik dengan mencapai
kesejahteraan hidup”.

Setelah proses belajar berjalan, selanjutnya akan diterima hasil belajar yang merupakan
buah dari proses belajar tersebut. Menurut Purwanto (2011, h. 20) mengatakan bahwa “Hasil
belajar adalah perubahan perilaku akibat proses pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan.
Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses belajar
mengajar. Tujuan pendidikan bersifat ideal, sedangkan hasil belajar bersifat aktual”.

Untuk mewujudkan hasil belajar yang diinginkan tentunya dalam proses pembelajaran
dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung demi tercapainya hasil belajar yang maksimal, salah
satunya adalah dengan penggunaan model pembelajaran yang tepat. Pemilihan model
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik sangat dipengaruhi oleh sifat dan materi yang akan
diajarkan dan juga dipengaruhi oleh hasil yang akan dicapai dalam pembelajaran (Sari et al., 2020,
h. 87). Model pembelajaran merupakan petunjuk bagi guru dalam merencanakan pembelajaran di
dalam kelas. Model pembelajaran mengarah kepada pendekatan yang digunakan secara
menyeluruh dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Menurut Purnomo dkk.(2022,
h.1)mengatakan bahwa “Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual berupa pola
prosedur sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori yang digunakan dalam
mengorganisasikan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan belajar”.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas IV di
SDS Plus Kasih Ibu Kec. Patumbak bahwa penggunaan model pembelajaran yang digunakan
masih kurang bervariasi. Pada mata pelajaran IPAS guru hanya menggunakan model
pembelajaran tatap muka saja. Berikut nilai hasil belajar siswa dari ulangan harian diperoleh ada
beberapa siswa yang masih belum mencapai KKM yang telah ditentukan.

Nilai Ulangan Harian Mata Pelajaran IPAS Kelas IV

Kelas KKM Ju_mlah Jumlah Siswa qulah Siswa Presentase
Siswa Tuntas Tidak Tuntas Yang Tuntas
IV A 75 20 7 Orang 13 Orang 35%
IV B 75 20 8 Orang 12 Orang 40%

Sumber : Hasil Observasi dan Pengolahan Data

Sehubungan dengan masalah yang terdapat untuk memperoleh hasil belajar yang baik
dalam proses pembelajaran maka diperlukan suatu model pembelajaran yang mampu
mengkondisikan peserta didik untuk berpartisipasi aktif baik individu maupun secara kelompok dan
membuat peserta didik ikut bereksplorasi saat mengikuti pembelajaran sehingga hasil belajar yang
diinginkan dapat tercapai.

Dari uraian dan data yang di peroleh di atas dapat diketahui agar hasil belajar siswa yang
diperoleh dapat mengalami peningkatan maka diharapkan guru mampu memberikan suasana
belajar yang efektif dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan pembelajaran
IPAS. Dari paparan hasil tersebut peneliti tertarik menerapkan salah satu model pembelajaran
yaitu model pembelajaran Inquiry Learning. Model pembelajaran inquirylearning merupakan
rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis
untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.

Alasan penggunaan inquiry adalah dengan menemukan sendiri tentang konsep yang
dipelajari, siswa akan lebih memahami dan akan bertahan lama. Model pembelajaran inquiry dapat
mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam diri siswa. Karena model pembelajaran inquiry
menekankan kepada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang. Sehingga proses
pembelajaran melalui model ini dianggap lebih bermakna. Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar sesuai dengan gaya belajarnya, sesuai dengan perkembangan psikologi belajar ialah
proses perubahan tingkah laku lewat pengalaman.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik menerapkan salah satu model pembelajaran
yaitu model pembelajaran Inquiry Learning untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS. Dari latar belakang diatas peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
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Model Pembelajaran Inquiry Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Di
Kelas IV SDS Plus Kasih Ibu Kec. Patumbak T.A 2023/2024".

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasy Experiment Design.
Penelitian ini dilakukan pada siswa di dalam dua kelompok, kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Penelitian ini dilaksanakan di SDS Plus Kasih Ibu Kec. Patumbak yang beralamat di Jl.
Pertahanan No. 1 B, Patumbak 2 Pasar 2 Kec. Patumbak Kab. Deli Serdang, Provinsi Sumatera
Utara di kelas IV A dan Kelas IV B pada mata pelajaran IPAS materi mengubah bentuk energi.
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan di lapangan untuk mengumpulkan data
dan dilakukan pada semester ganjil T.A 2024/2025. Adapun populasi dalam penelitian ini ialah
keseluruhan siswa kelas IV A dan IV B SDS Plus Kasih Ibu Kec. Patumbak yang berjumlah 40
orang siswa. Peneliti menggunakan kedua kelas tersebut sebagai sample dalam penelitian yang
dimana kelas IV A berjumlah 20 orang siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B berjumlah
20 orang siswa sebagai kelas kontrol. Variabel Bebas (X) dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran inquiry learning. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa

Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan dokumentasi. Instrumen penelitian ini
menggunakan instrument soal tes. Uji Intrumen pada penelitian ini adalah validitas tes, reliabilitas
tes, tingkat kesukaran tes, dan uji daya beda. Teknik analisis penelitian ini menggunakan uiji
normalitas, uji homogenitas , dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pada tahap pelaksanaan penelitian, seluruh total populasi diberi pre-testuntuk melihat hasil
awal belajar siswa kemudian siswa akan diberikan perlakuan pembelajaran yang diakhiri dengan
IV-A sebagai kelas eksperimen belajar dengan menggunakan model pembelajaran inquiry learning
dan kelas IV-B sebagai kelas kontrol dengan model pembelajaran tatap muka pada materi
mengubah bentuk energi topik a transformasi energi di sekitar kita.

Total 30 soal yang disusun, terdapat 10 soal yang Tidak Valid dan 20 soal yang Valid. Soal
yang tidak valid yaitu soal nomor 3, 4, 10, 11, 15, 21, 22, 24, 25, dan 26. Adapun butir soal yang
valid berjumlah 20 butir soal yaitu soal nomor 1, 2, 5, 6, 7, 8, 9, 12, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 20, 23,
27, 28, 29, dan 30. Soal yang valid berjumlah 20 dan dapat dijadikan sebagai instrumen soal post-
test. Reliabilitas tes pada instrumen butir soal pre-testdengan menggunakan rumus Kuder
Richardson (KR-20). Acuan yang digunakan adalah 0,70, soal dikatakan reliable jika > dari 0,70.
Untuk menafsirkan harga reliabilitas soal maka harga tersebut dibandingkan ke tabel harga kritik
rtabel dengan taraf a = 0,05 jika r11 adalah 0,792 dan rtabel adalah 0,413 maka rhitung > rtabel
yang berarti tes adalah reliabel sehingga dikategorikan reliabilitas sangat tinggi. Hasil statistik
reliabilitas menunjukkan bahwa Kuder Richardson (KR-20). adalah 0,792> 0,70. Dengan
demikian instrumen soal pos-test dapat dikatakan reliabel dan dapat digunakan.

Berikut adalah hasil tingkat kesukaran soal tes hasil belajar siswa yang diperoleh dengan
menggunakan Microsoft Excel:

Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal Pos-Test

Tingkat Kesukaran Klasifikasi Nomor Butir Soal Jumlah
0,00 -0,30 Sukar 23 1
0,31-0,70 Sedang 4,8,10,11,13,14,15,1 14

6, 19,21,24,26,28,29
0,71-1,00 Mudah 1,2,3,5,6,7,9,12,17,1 15

8, 20,22,25,27,30
Sumber : Hasil Pengolahan Data

Hasil dari tabel diatas tersebut menunjukkan bahwa 30 instrumen soal yang diujikan
terdapat 1 butir soal dengan tingkat kesukaran 0,00 — 30 dengan klasifikasi sukar, 14 butir soal
dengan tingkat kesukaran 0,31 — 0,70 dengan Kklasifikasi sedang, dan 15 butir soal dengan tingkat
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kesukaran 0,71 — 1,00 dengan Kklasifikasi mudah. Dari hasil tabel tingkat kesukaran tes
menunjukkan bahwa rata-rata tingkat kesukaran soal-soal instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini cukup baik, tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah. Kemampuan membedakan soal
dihitung dengan menggunakan MicrosoftExcel.

Klasifikasi Daya Beda Butir Soal Post-Test

Rentang Klasifikasi Nomor Soal Jumlah
0,71-1,00 Baik Sekali - -
0,41-0,70 Baik 2,14,15,19,23,26 6
0,21-10,40 Cukup 6,8,11,12,13,16,17, 13

22,24,27,28,29,30
0,00 - 0,20 Buruk 1,3,4,5,7,9,18,20 8
Negatif (-) Jelek Sekali 10,21,25 3

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Hasil pada tabel diatas menunjukkan bahwa daya beda soal dengan Klasifikasi baik
sekalitidak ada, daya butir soal dengan klasfikasi baikberjumlah 6 butir soal, daya beda butir soal
dengan Klasifikasi cukup berjumlah 13 butir soal, daya beda butir soal dengan klasifikasi
burukberjumlah 8 butir soal, dan daya beda butir soal dengan klasifikasi jelek sekaliberjumlah 3
butir soal. Hasil tabel menunjukkan bahwa soal-soal tersebut memiliki daya pembeda yang baik.

1) Deskripsi Data Pre-Test dan Post-test Kelas Kontrol
Kelas kontrol ini juga diberikan tes sebelum diberikan perlakuan di dalam kelas.
Adapun hasil pre-test pada kelas kontrol dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Klasifikasi Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen Dari Nilai Pre-Test

Nilai Kategori Jumlah Siswa Persentase
81-100 Sangat Baik - -

66-80 Baik 1 5%

51-65 Cukup 7 35%

50 < Kurang 12 60%

Hasil tabel 4.16. menunjukkan siswa yang memperoleh Pretest dengan kategori sangat
baik tidak ada, terdapat 1 siswa yang kategori baik dengan persentase (5%), terdapat 7 siswa
dengan kategori cukup dengan persentase (35%) dan kategori kurang terdapat 12 siswa
dengan persentse (60%) dari 20 keseluruhan jumlah siswa pada kelas kontrol.

Soal post-test yang digunakan berbeda dengan soal pada pre-test sebelumnya namun
tetap berjumlah 20 soal yang digunakan dengan penilaian skala 100. Adapun data nilai post-
test pada kelas kontrol dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Klasifikasi Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Nilai Pos-Test Kelas Kontrol

Nilai Kategori Jumlah Siswa  Persentase
81-100 Sangat Baik - -

66-80 Baik 6 30%

51-65 Cukup 13 65%

<50 Kurang 1 5%
JUMLAH 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tidak ada siswayang memperoleh kategori
sangat baik, dan 6 siswa memperoleh kategori baik dengan persentase (30%), dan 13siswa
dengan kategori cukup dengan persentase 65%, dan 1 siswa dengan kategori kurang dengan
persentase(5%) dari keseluruhan jumlah siswa pada kelas kontrol.
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2) Deskripsi Data Pre-test dan Post-Test Kelas Eksperimen
Adapun data nilai Pre-Test pada Kelas Eksperimen dapat di lihat pada tabel dibawah ini:

Klasifikasi Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen Dari Nilai Pos-Test

Nilai Kategori Jumlah Siswa Persentase
81-100 Sangat Baik - -
66-80 Baik 1 5%
51-65 Cukup 3 15%

50 < Kurang 16 80%

Hasil tabel diatas menunjukkan siswa yang memperoleh Pretest dengan kategori
sangat baik tidak ada, terdapat 1 siswa yang kategori baik dengan persentase (5%), terdapat 3
siswa dengan kategori cukup dengan persentase (15%) dan kategori kurang terdapat 16 siswa
dengan persentse (80%) dari 20 keseluruhan jumlah siswa pada kelas eksperimen.

Soal post-test yang digunakan berbeda dengan soal pada pre-test sebelumnya namun
tetap berjumlah 20 soal yang digunakan dengan penilaian skala 100. Adapun data nilai post-
test pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Klasifikasi Hasil Belajar Siswa Dari Nilai Pos-Test Kelas Eksperimen

Nilai Kategori Jumlah Siswa Persentase
81-100 Sangat Baik 3 15%
66-80 Baik 16 80%
51-65 Cukup 1 5%
<50 Kurang - -
JUMLAH 100%

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 3 siswa memperoleh kategori sangat baik
dengan persentase (15%), 16 siswa memperoleh kategori baik dengan persentase (80%), 1
siswa memperoleh kategori cukup dengan persentase (5%), dan siswa dengan kategori kurang
yakni tidak ada dari keseluruhan jumlah siswa pada kelas eskperimen.

3) Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data mengikuti distribusi normal
atau tidak. Data dianggap berdistribusi normal apabila memenuhi kriteria nilai sig > 0,05. Hasil
uji normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality
Folwogorov-Simmmav? Shapiro-Wilk

Felas Statistic df Sig Statistic df Sig
Hasil Belajar [PAS  PreTest Ekspenimen Inguiry 182 20 083 056 20 467

PosTest Eksperimen Inguiry 100 0 036 013 0 091

PreTest Kontol Tatap Muka 135 0 00 a0 0 929

PosTest Fontiol Tatap Muka 213 0 18 A5 0 080

* This is a Jower bound of the true significance

a. Lilliefors Significance Comection
Sumber : Hasil Pengolahan Data

Hasil tabel di atas terlihat bahwa semua data kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta
data pretest dan posttest memiliki nilai sig Shapiro-Wilk>0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

4) Uji Homogenitas
Dalam penelitian ini, ukuran homogenitas diperoleh dengan menggunakan uji homogenitas
varians. Jika nilai sig Based on Mean>0,05, hal ini menunjukkan sampel homogen. Hasil uji
homogenitas kedua kelas sampel penelitian disajikan pada tabel di bawah ini:
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Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Belajar  Based on IMean 1018 1 38 319
Baged on IVechan 345 1 38 L5600
Baged on Median and with 345 1 35,296 560
acjusted df
Baged on trimomed mean 068 1 38 331

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Dari tabel di atas, nilai sig Based on Mean 0,319>0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa varians data postest kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama atau
homogen.

5) Uji Hipotesis

Untuk melihat lebih jelas nilai rata-rata hasil belajar sebelum dan sesudah menerapkan
model pembelajaran inquiry learning dan model pembelajaran biasa, dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Hasil Uji Paired Sampel Statistik
Paired Samples Statistics

[VIean N Std. Desaation St Ervor MMean

Par]  PreEks 46,25 20 12,447 2,783
PosEks 16,25 20 5821 1,302

Par2?  PreFontmol 51,00 20 11,539 2,580
PosFontiol 63,00 20 6,950 1,556

Hasil tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa(pretest) sebelum
penerapan model inquiry learning adalah 46,25. Setelah menerima perlakuan diberikan model
inquiry learning dan menyelesaikan pos-test, nilai belajar siswa meningkat menjadi 76,25 pada
kelas eksperimen. Adapun hasil belajar siswa pretest pada kelas kontrol adalah 51,00. Hasil
belajar siswa pos-testmenjadi 63,00 pada kelas kontrol.

Pembahasan

Pada bagian ini diuraikan deskripsi dari kondisi sekolah serta kondisi kelas eksperimen dan
kelas kontrol serta interpretasi data hasil penelitian. Sekolah terletak di Jalan Pertahanan
Patumbak No. 1 B, Patumbak 2 Pasar 2, Kec. Patumbak, Kab. Deli Serdang. Sekolah ini
termasuk ke dalam Yayasan Pendidikan Nazhirul Asrofi (Kasih Ibu) yang didirikan oleh Bapak Dr.
H. Purwanto Siwi, S.S., M.A. Sekolah ini memiliki jumlah kelas sebanyak 10 kelas dan 18 orang
guru.

Untuk kelas eksperimen peneliti mengambil kelas IV-A yang jumlah siswa nya ada 20
orang siswa sebagai kelas eskperimen, dimana berdasarkan hasil observasi awal diketahui nilai
ulangan siswa dikelas tersebut terdapat 7 orang siswa yang nilainya mencapai KKM dan 13 orang
siswa belum mencapai nilai KKM yakni dibawah 75. Jumlah siswa laki-laki terdapat 8 orang dan 12
siswa perempuan. Sedangkan pada kelas kontrol yaitu peneliti mengambil kelas IV-B sebagai
kelas kontrol yang dimana dikelas tersebut siswa berjumlah 20 orang, terdapat 9 orang siswa laki-
laki dan 11 orang siswa perempuan, dan dari nilai ulangan harian yang telah diperoleh terdapat 8
siswa yang nilainya diatas KKM.

Sebelum penelitian dilakukan peneliti melakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat
kesukaran soal, dan uji daya beda soal tes yang akan digunakan. Soal yang digunakan sebanyak
30 soal pilihan ganda pretest dan posttest sesuai dengan materi mengubah bentuk energi pada
topik a yang diujikan kepada seluruh siswa kelas V SD Swasta Kasih Ibu yang bukan merupakan
sampel dalam penelitian ini. Setelah soal diuji dan didapat data hasil uji validitas dengan
menggunakan bantuan aplikasi microsoftexcel terdapat 20 soal pretest yang valid dan 10 soal
yang tidak valid, sedangkan pada soal posttest terdapat 20 soal yang valid dan 10 soal yang tidak
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valid.Dari hasil uji reliabilitas yang dilakukan semua soal pretest dan posttest yang digunakan
dapat dinyatakan reliabel dengan nilai pretest 0,792 dan nilai posttest 0,814 yang dimana nilai
tersebut lebih besar dari 0,70 yaitu nilai acuan yang digunakan. Kemudian dari hasil uji tingkat
kesukaran soal pretest terdapat 3 soal dengan kriteria sukar, 14 soal dengan kriteria sedang, dan
13 soal dengan kriteria mudah, sedangkan pada soal posttest terdapat 1 soal dengan kriteria
sukar, 14 soal dengan kriteria sedang dan 15 soal dengan kriteria mudah. Sementara itu hasil dari
uji daya beda pada soal pretest terdapat 8 soal dengan kriteria baik, 8 soal dengan krtiteria cukup,
9 soal dengan kriteria buruk, dan 5 soal dengan kriteria jelek sekali, sedangkan pada soal posttest
terdapat 6 soal dengan kriteria baik, 13 soal dengan kriteria cukup, 8 soal dengan kriteria buruk,
dan 3 soal dengan kriteria jelek sekali. Sementara itu peneliti mengambil sebanyak 20 soal yang
sudah divalidkan sebagai instumen tes yang akan digunakan pada pretest maupun posttest.

Sebelum kelas diberikan perlakuan siswa terlebih dahulu diberikan soal pretes yang
digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa terhadap hasil belajar IPAS materi mengubah
bentuk energi topik a transformasi energi disekitar kita. Pada Kelas Eksperimen menggunakan
model pembelajaran inquiry diberikan pretest kepada kelas IV-A sebanyak 20 orang siswa untuk
melihat pengetahuan awal siswa. Dari hasil pretest siswa pada kelas eksperimen terlihat bahwa
Rata-rata nilai siswa adalah 46,25 dengan nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 75,
sedangkan nilai terendah adalah 25 dengan nilai maksimal 100. Sedangkan hasil belajar siswa
pada kelas control yaitu kelas 1V-B menghasilkan skor Rata-rata nilai siswa adalah 51,00 dengan
nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 75 dan nilai terendah adalah 25, dengan nilai maksimal
100. Selanjutnya kelas Eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan model inquiry
learning, setelah siswa diberikan perlakuan menggunakan model inquiry learning siswa diberikan
soal postest sebanyak 20 soal yang kemudian didapat hasil belajar siswa dengan nilai rata-rata
76,25 dengan nilai tertinggi adalah 85 dan nilai terendah adalah 65 dengan nilai maksimal adalah
100. Selisih rata-rata yang dihasilkan nilai pretest dan postest pada kelas eksperimen
menggunakan model inquirylearning sebesar 30,00.

Pada kelas kontrol diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran tatap
muka yang bermodalkan media buku dan metode ceramah yang selanjutnya diberikan soal
postest dan didapat hasil belajar siswa dengan nilai rata-rata 63,00 dengan nilai tertinggi 75 dan
nilai terendah 50 dengan nilai maksimal 100. Selisih rata-rata yang dihasilkan antara nilai pretest
dan postest pada kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran tatap muka sebesar
12,00.

Uji analisis data yang dilakukan sebelum melakukan uji hipotesis adalah uji normalitas dan
uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan pada data yang digunakan dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov. Nilai sig yang diperoleh untuk kelompok eksperimen dan kontrol, serta untuk
pretest dan posttest mempunyai nilai sig Shapiro-Wilk> 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Pada hasil nilai pretest kelas
ekperimen Shapiro Wilk dengan nilai signifikan 0,467 dan nilai shapiro wilk postest pada kelas
eksperimen 0,091, data tersebut menunjukkan bahwa nilai shapiro wilk signifikannya berdistribusi
data lebih besar dari harga a = 0,05. Sedangkan hasil belajar pada kelas kontrol untuk nilai pretest
nilai shapiro wilk dengan signifikan 0,929 dan nilai shapiro wilk untuk postest kelas kontrol dengan
signifikan 0,080, data tersebut menunjukkan bahwa nilai shapiro wilk signifikannya berdistribusi
data lebih besar dari harga a = 0,05. Maka dapat diketahui bahwa nilai shapiro wilk signifikan data
pretest dan postest pada kelas eksperimen dan kontrol berdistribusi normal.

Uji homogenitas dilakukan untuk menentukan apakah sampel penelitian tersebut homogen
atau tidak. Hasil uji homogenitas diketahui bahwa nilai sig Based on Mean0,319 = 0,05, (sig>0,05)
maka nilai signifikasi 0,319 (sig>0,05) dengan arti menyatakan kelompok data yang berawal dari
populasi yang memiliki varian homogen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data posttest
kelas eksperimen dan kontrol adalah sama atau homaogen.

Setelah data memenuhi uji persyaratan normalitas dan homogenitas, maka selanjutnya
dilakukan uji hipotesis yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan
model pembelajaran inquirylearning terhadap hasil belajar siswa pada materi mengubah bentuk
energi topik a transformasi energi disekitar kita di kelas IV SD Swasta Kasih Ibu. Untuk menguiji
hipotesis, peneliti menggunakan bantuan aplikasi program SPSSdengan uji paired sample t tes.
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan nilai sig. (2 tailed) sebesar 0,001 < 0,05 yang menyatakan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran
inquiry learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS materi mengubah bentuk
energi topik a transformasi energi disekitar kita di kelas IV SD Swasta Kasih Ibu

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka kesimpulan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh dan peningkatan hasil belajar siswa yang diberi perlakuan berupa model
pembelajaran inquirylearning di kelas eksperimen. Hal ini dapat diketahui dari nilai siswa yang
meningkat di uji Posttest. Hasil belajar siswa yang diberi perlakuan berupa model inquiry di
kelas eksperimen memperoleh nilai Pretest dengan rata-rata 46,25 setelah mendapat
perlakuan memperoleh rata-rata nilai Posttest sebesar 76,25.

2. Peningkatan hasil belajar siswa yang tidak diberi perlakuan berupa model tatap muka di kelas
kontrol memperoleh nilai Pretest dengan rata-rata 51,00 setelah mendapat perlakuan
memperoleh rata-rata nilai Posttest sebesar 63,00.

3. Hasil pengujian hipotesis untuk melihat ada tidaknya pengaruh penggunaan model
pembelajaran inquirylearning terhadap hasil belajar siswa pada materi mengubah bentuk
energi dilakukan menggunakan uji Paired Sample t Tes. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sig. (2 tailed) sebesar 0,001< 0,05 yang
menyatakan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan model pembelajaran inquiry learning terhadap hasil belajar siswa pada
materi mengubah bentuk energi topik a transformasi energi disekitar kita di kelas IV SD Swasta
Kasih Ibu Kec. Patumbak T.A 2023/2024.
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